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ABSTRAK

Infrastruktur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perekonomian. Pembangunan
infrastruktur di Indonesia pada umumnya menggunakan beton. Self compacting concrete merupakan
salah satu jenis beton yang pada saat ini mulai banyak digunakan karena pengerjaannya yang lebih
mudah dibandingkan dengan beton konvensional. Namun SCC sendiri tetap memiliki kekurangan
seperti pada beton konvensional yaitu, adanya deformasi akibat susut. Penggunaan polypropylene
micro-fiber merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan dalam mengurangi besarnya
penyusutan pada beton. Metode yang digunakan dalam mendesain perencanaan campuran pada
penelitian ini yaitu Densified Mixture Design Algorithm dimana metode ini memiliki hipotesa bahwa
sifat mekanis beton akan optimum jika memiliki berat isi yang tinggi pula. Fly ash digunakan pada
campuran beton selain berfungsi sebagai filler, fly ash juga berfungsi sebagai binder. Pada penelitian
ini dibuat 2 variasi beton yaitu beton tanpa fiber dan beton dengan volume fiber sebesar 0,6 kg/m?3.
Properti mekanis yang diuji pada penelitian ini yaitu kuat tekan dan drying shrinkage. Untuk
pengujian kuat tekan beton tanpa fiber dan beton dengan kandungan fiber pada umur 120 hari
didapatkan rata-rata masing-masing sebesar 56,13 MPa dan 59,14 MPa. Untuk pengujian drying
shrinkage beton tanpa fiber dan beton dengan kandungan fiber didapatkan persen penurunan terbesar
terjadi pada umur 7 hari dengan penurunan sebesar 72,95% sedangkan untuk penurunan terkecil
terjadi pada umur 120 hari yaitu sebesar 1,74%. Dari hasil pengujian ini menunjukan adanya
pengaruh penambahan fiber terhadap kuat tekan dan drying shringkage beton.

Kata Kunci : self-compacting concrete, polypropylene micro-fiber, densified mixture design
algorithm, kuat tekan, drying shrinkage.
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ABSTRACT

Infrastructure is one of the factors that impact the economy. Infrastructure construction in Indonesia
commonly utilizes concrete. Self-compacting concrete is a variety of concrete that is currently being
broadly used because it is simpler to work with than conventional concrete. Yet, SCC itself still has
limitations like conventional concrete, particularly, the presence of deformation due to shrinkage.
The application of polypropylene micro-fiber is one solution that can be adopted to lessen the
amount of shrinkage in concrete. The method applied in designing mixed planning in this study is
the Densified Mixture Design Algorithm where this method has a hypothesis that the mechanical
properties of concrete will be optimum if it has a substantial weight. Fly ash is utilized in the concrete
mixture besides functioning as a filler, fly ash also works as a binder. In this study, 2 concrete
variations were formed, namely concrete without fiber and concrete with fiber volume of 0,6 kg/m?.
The mechanical properties experimented in this study were compressive strength and drying
shrinkage. For testing the compressive strength of concrete without fiber and concrete with fiber
content at the period of 120 days, the average is 56,13 MPa and 59,14 MPa, respectively. For testing
drying shrinkage of concrete without fiber and concrete with fiber content, the largest percentage
drop transpired at the age of 7 days with a decrease of 72, 95%, while for the smallest drop occurred
at the duration of 120 days, namely 1,74%. The outcomes of this test show the influence of adding
fiber on the compressive strength and drying shrinkage of concrete.

Keywords: self-compacting concrete, polypropylene micro-fiber, densified mixture design
algorithm, compressive strength, drying shrinkage.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= Luas permukaan benda uji

= American Concrete Institution

= Alumunium

= American Society for Testing and Material
= Kalsium

= Kalsium karbonat

= Kalsium oksida

= Kalsium hidroksida

= Klorida

= Karbon dioksida

= Compression Testing Machine

= Densified Mixture Design Algorithm

= Kuat tekan

= Ferrum

= Fineness Modulus

= Gage length

= Pottasium

= Perubahan panjang pada umur hari ke-i

= Hasil pembacaan benda uji pada initial day dikurangi dengan
pembacaan reference bar pada initial day

= Loss of Ignition

= Hasil pembacaan benda uji pada umur hari ke-i dikurangi dengan
pembacaan reference bar pada umur hari ke-i
= Magnesium
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= Sodium

= Ordinary Portland cement
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Infrastruktur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perekonomian suatu
negara. Pembangunan infrastruktur mempengaruhi perkembangan ekonomi suatu
negara karena tenaga kerja yang dibutuhkan cukup banyak. Pembangunan
infrastruktur di Indonesia saat ini sedang banyak dilakukan dengan tujuan untuk
menciptakan titik-titik pertumbuhan ekonomi baru selain di Jakarta ataupun Pulau
Jawa.

Pembangunan infrastruktur di Indonesia pada umumnya menggunakan
beton dikarenakan kelebihan dari sifat beton yang memiliki kuat tekan tinggi, tahan
terhadap temperatur tinggi, mudah dibentuk sesuai kebutuhan, dan biayanya yang
relatif murah. Berdasarkan SNI 2847-2013, beton merupakan campuran semen
portland atau semen hidraulis lainnya, agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan
atau tanpa bahan campuran tambahan (admixture). Dalam menghasilkan beton
dengan kualitas yang baik, prosedur pembuatan beton harus dilakukan dengan
benar. Salah satu prosedur pengerjaan beton yang penting dan berpengaruh pada
kualitas beton yaitu pemadatan. Pemadatan bertujuan untuk mengeluarkan udara
yang terdapat pada campuran beton segar agar dihasilkan beton yang homogen dan
tidak berongga. Akan tetapi, pemadatan akan sulit dilakukan pada bagian yang
memiliki tulangan yang padat (seperti beam column joint) dan sulit dijangkau oleh
alat pemadat. Solusi yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah tersebut yaitu
dengan self-compacting concrete (SCC).

SCC adalah beton yang dapat mengalir dan mengisi celah antar tulangan
dan sudut dari cetakan tanpa memerlukan getaran dan pemadatan selama proses
penempatan (Su, dkk, 2001). Jika dibandingkan dengan beton normal, tingkat
pengaliran SCC lebih baik dibandingkan dengan beton normal. SCC merupakan
pilihan yang tepat untuk digunakan pada konstruksi beton yang kompleks karena
sifat workability yang dimilikinya. Pada proses pembuatan campuran SCC biasanya

menggunakan bahan bantuan seperti admixture superplasticizer untuk mencapai
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tingkat kekentalan tertentu. Metode yang akan digunakan dalam perencanaan
campuran SCC ini yaitu metode densified mixture design algorithm (DMDA).

DMDA adalah metode yang dikembangkan dengan hipotesis bahwa sifat-
sifat mekanis beton akan optimum ketika berat isi beton tinggi (Hwang, dkk, 2005).
Terdapat dua parameter pada pengujian ini, yaitu o. (agregat halus + fly ash) dan
(agregat halus + fly ash + agregat). Pada metode ini, penggunaan fly ash
dimaksudkan sebagai bahan pengisi (filler) pada campuran beton yang bertujuan
untuk mengisi rongga-rongga kecil sehingga beton menjadi lebih padat. Fly ash
merupakan hasil sisa dari pembakaran batu bara yang memiliki kandungan tinggi
pada silikon (Si) dan alumunium (Al). Penggunaan fly ash terbukti bermanfaat
dalam reologi beton kekuatan tinggi dalam meningkatkan perkembangan kekuatan
dan daya tahan beton (Chang, 2003).

Selain beberapa kelebihan yang dimiliki beton, adapun salah satu
kekurangan beton yaitu adanya deformasi yang disebabkan oleh penyusutan
(shrinkage). Susut merupakan sifat beton dimana volume beton berkurang akibat
hilangnya kadar air dan kelembaban beton saat terjadi proses pengerasan. Dampak
dari penyusutan ini dapat kita lihat pada beton prategang dimana beton prategang
yang mengalami susut akan terjadi loss of prestress karena mengecilnya volume
dari beton. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya susut
yaitu dengan menambahkan fiber pada campuran SCC. Fiber yang digunakan pada
penelitian ini yaitu polypropylene micro-fiber. Pada penelitian ini akan dibahas
mengenai pengaruh penambahan volume fiber pada campuran SCC terhadap kuat

tekan dan drying shrinkage.

1.2 Inti Permasalahan

Inti permasalahan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi
volume fiber pada self compacting concrete. Parameter yang akan dikaji pada
penelitian ini adalah kuat tekan dan drying shrinkage. Pada pengujian ini digunakan
metode desain densified mixture design algorithm dalam merencanakan campuran

beton.
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Untuk membuat beton dengan kepadatan yang tinggi dengan metode
DMDA dan memiliki sifat-sifat SCC.

Untuk mengetahui pengaruh penambahan volume fiber terhadap kuat tekan
awal (7 hari) dan kuat tekan jangka panjang (120 hari).

Untuk mengetahui pengaruh penambahan volume fiber terhadap perubahan

panjang beton (drying shrinkage) hingga 120 hari.

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Perencanaan campuran menggunakan metode Densified Mixture Design
Algorithm (DMDA) dengan (n=Vp/Vv) ditetapkan sebesar n = 1,8.

. Beton dibuat dengan 2 variasi yaitu beton tanpa fiber dan beton dengan

volume fiber sebesar 0,6 kg/m® sesuai dengan dosis yang dianjurkan oleh

PT Mapei Indonesia Construction Product.

3. Rasio air terhadap binder (w/b) ditetapkan sebesar 0,3.

Workability beton segar ditentukan dengan pengujian slump flow, Tso, V-
funnel dan J-Ring mengacu pada “Specification and guidelines for Self-
Compacting Concrete” (EFNARC, 2002).

. Perawatan dilakukan dengan metode sealed curing.

. Kuat tekan diuji diuji pada spesimen silinder diameter 100 mm dan tinggi

200 mm diuji pada umur 7 dan 120 hari mengacu pada ASTM C39/C39M-
17.

. Drying shrinkage diuji pada spesimen prisma dengan ukuran 75 x 75 x

285 mm menggunakan stud dengan gage length sebesar 250 mm (sesuai
ASTM C157/157M) yang diuji menggunakan alat length compactor dengan
ketelitian 0,001 mm sesuai (ASTM C490/490M).

. Jumlah total benda uji: 12 buah silinder diameter 100 mm dan tinggi 200

mm dan 6 buah spesimen prisma dengan ukuran 75 x 75 x 285 mm. Detail

sampel benda uji yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 1.1. dan 1.2.
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Tabel 1.1 Benda Uji Kuat Tekan

Kode Pengujian Umur Pengujian Dimensi Jumlah
(hart) (mm)
PPIf-0,0 Kuat Tekan | 7 dan 120 hari d 100 6
t 200
PPfl-0,6 Kuat Tekan 7 dan 120 hari d 100 6
t 200
Tabel 1.2 Benda Uji Drying Shrinkage
Kode Pengujian Umur Pengujian Dimensi Jumlah
(hari) (mm)
PPIf-0,0 Drying initial, 3,5, 7,90, | 70 75 g5 3
Shrinkage 110, 115 dan 120
PPfl-0,6 Drying Ittigh ASQ 90: | Nz 75 x 285 3
Shrinkage 110, 115 dan 120

1.5

Metodologi Penelitian

Adapun metode-metode penelitian yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai
berikut:

1. Studi Literatur

Penulis mengkaji buku, jurnal, paper, dan skripsi untuk mengumpulkan data
yang nantinya akan digunakan sebagai landasan teori untuk menunjang
studi eksperimental dan juga sebagai pembanding dari hasil uji
eksperimental.

. Studi Eksperimental

Studi eksperimental yang dilakukan dalam pengujian yaitu membuat self
compacting concrete dengan fiber menggunakan metode densified mixture
design algorithm (DMDA). Studi eksperimental dilakukan mulai dari
pengujian karakteristik material, perhitungan kebutuhan material,
pembuatan benda uji, dan pengujian benda uiji.

. Pengolahan dan Analisis Data

Seluruh data yang diperoleh dari hasil studi eksperimen akan diolah dan

dianalisis untuk mencapai tujuan penelitian.



1.6 Diagram Alir Penelitian
Sistematika penelitian dapat dilihat pada diagram alir yang ditunjukan pada

Gambar 1.1 dan Gambar 1.2.

C Mulai )
v

Studi literatur

v

Persiapan dan
pengujian bahan
benda uji

¥

|. Spesific gravity
2. Analisa saringan
Tidak 3. Absorpsi
4. Berat is1 (o test dan [} test)

emenuhi
standar

Ya

Perencanaan Mix
Design dengan
metode DMDA

v
> Mixing |
v

Admixture
superplasticizer

Tidak 1. Slump flow test
2. V-Funnel test
3. T50 test

4. J-Ring test

Gambar 1.1 Diagram alir penelitian
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—>|  Fiber addition |
v

| Mixing |

v

1. Slump flow test
Tidak 2. V-Funnel test
3. T50 test

4. J-Ring test

emenuhi
standar

Ya

Pengecoran

v

Perawatan beton
dengan metode
sealed curing

v

Pengujian sifat
mekanik benda uji
beton

v

Analisis data
hasil pengujian

v

Kesimpulan dan
saran

v

| Selesai l

Gambar 1.2 Diagram alir penelitian (lanjutan)
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab 1 memuat latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian,
lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir

penelitian.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab 2 memuat landasan teori yang berhubungan dengan penelitian, sehingga

dapat menunjang studi eksperimental.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 memuat penjelasan mengenai persiapan pengujian, pembuatan benda uji

dan pengujian benda uji.

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab 4 memuat analisis data dari hasil pengujian benda uji yang dilakukan pada

penelitian ini.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab 5 memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengujian yang telah
dilakukan serta saran yang dapat digunakan untuk menunjang penelitian

selanjutnya.
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